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A B S T R A K 
Condotel Bogor Green Forest merupakan salah satunya hotel resort di kawasan Cijeruk, Bogor Selatan 
dengan suasana sekelilingnya yang masih alami. Dengan karakteristik kawasan tersebut memerlukan 
penataan ruang luar yang dapat memberikan kesan yang alami dan ramah lingkungan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tujuan Penelitian menjadikan condotel Bogor Green Forest 
sebuah tempat wisata yang menguntungkan dengan memiliki kesan alam berbeda dan menjadi tempat 
wisata yang ramah lingkungan. Hasil rancangan lanskap condotel Bogor Green Forest terlihat pada zonasi 
yang terbentuk yaitu; zona penerima, zona condotel, zona wisata kuliner, zona wisata rekreasi alam. 
Pengaplikasiannya dalam perancangan Lanskap Bogor Green Forest yaitu Menjadikan Bogor Green Forest 
sebuah tempat yang dapat dijadikan sebagai daya tarik untuk pengunjung dengan memanfaatkan potensi 
potensi alam juga karakteristiknya sehingga memberikan kesan tersendiri. 
Kata Kunci: ecowisata, hotel resort, lanskap, perancangan 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Pembangunan yang terus berkembangan dalam pengembangan kota Bogor khususnya di bidang 
pariwisata adalah salah satu upaya untuk semakin memperkenalkan dan menambah daya tarik 
kota Bogor. Pembangunan hotel resort yang merupakan salah satu upaya tersebut, yang 
sekarang semakin banyak dan semakin bertambah mencapai ±100 hotel resort. Dengan 
demikian terjadi daya saing yang ketat bagi para investor hingga perlu ada sesuatu yang 
berbeda pada hotel resort berikutnya. Hotel resort berikutnya harus lebih mempertimbangkan 
dari segi ekologi tidak hanya segi ekonomi saja. Pembangunan berikutnya tetap menjaga dan 
mempertahankan ekosistem dan keanekaragaman hayati yang ada. Hotel resort memerlukan 
lokasi yang memiliki potensi yang bermacam-macam sehingga dapat menarik para pengunjung 
diantaranya perlu dukungan dari segi perancangan dan penataan ruang luar pada hotel resort 
tersebut sehingga potensi-potensi pada lokasi tapak dapat dimanfaatkan dengan baik. Bogor 
Green Forest Terletak di kaki Gunung Salak dan berada di ketinggian 600 meter di atas 
permukaan laut. Bogor Green Forest dikelilingi oleh suasana udara pegunungan yang sejuk dan 
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pemandangan pegunungan/mountain view yang akan menyegarkan kembali bagi siapa saja 
yang berada di lokasi ini. Bogor Green Forest merupakan condotel atau condominium hotel yang 
terletak di bogor selatan dengan memiliki berbagai macam fasilitas bintang empat. Hotel ini 
merupakan salah satu hotel resort di kawasan Cijeruk, Bogor Selatan dengan suasana 
sekelilingnya yang masih alami. Dengan karakteristik dan kawasan yang masih alami, condotel 
Bogor Green Forest memiliki potensi untuk menarik pengunjung. Untuk itu diperlukan penataan 
ruang luar yang dapat memberikan kesan yang alami dan ramah lingkungan pada hotel resort 
tersebut. 
Ada beberapa pengertian tentang resort yang pada dasarnya mempunyai makna atau arti 
yang sama, yaitu : 
1) Resort adalah suatu perubahan tempat tinggal untuk sementara bagi seseorang di luar 
tempat tinggalnya dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kesegaran jiwa dan raga 
serta hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan yang 
berhubungan dengan kegiatan olahraga, kesehatan, konvensi, keagamaan serta keperluan 
usaha lainnya. 
2) Resort adalah tempat tinggal di musim panas, di tepi pantai atau dipegunungan yang 
banyak dikunjungi. 
3) Resort adalah tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang dimana 
pengunjung datang untuk menikmati potensi alamnya. 
4) Resort adalah sebuah tempat menginap dimana mempunyai fasilitas khusus untuk kegiatan 
bersantai dan berolah raga seperti tennis, golf, spa, tracking, dan jogging. Fasilitas 
penunjang hotel resort (diluar bangunan hotel) meliputi segala fasilitas yang dibutuhkan 
untuk berekreasi. Harus direncanakan suatu perkumpulan fasilitas rekreasi baik untuk 
pengunjung yang menginap di hotel maupun tidak, yang dapat membangkitkan gairah 
untuk tinggal lebih lama. 
 
Prinsip Hotel Resort antara lain; jarak, kedekatan dengan alam, orientasi, bentuk massa 
(John dkk, 2001). Faktor jarak kedekatan antara fungsi yang satu dengan fungsi yang lain, atau 
fasilitas yang satu dengan yang lain tidak menjadi masalah dalam perencanaan. Hal ini 
disebabkan karena suasana hotel resort adalah santai dan pengunjung melalui jarak tersebut 
dapat menikmati pemandangan yang indah. Suasana hotel diolah sehingga menyatu dengan 
alam, dan pengunjung dapat semaksimal mungkin menikmati suasana pantai. Orientasi hotel 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Muhammad Azfary Auliady, Titien Suryanti 
 p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2907 
 
 
273 
resort pantai adalah kearah pantai dengan pemandangan utama ke arah laut. Bentuk massa 
hotel resort pantai umumnya adalah horizontal dan tidak berbentuk vertikal ke atas. Hal ini 
disebabkan karena murahnya harga lahan dan konsep menyatu dengan alam.  
Prinsip dasar yang perlu diperhatikan dalam merencanakan sebuah hotel resort adalah 
berinteraksi dengan alam, dan fasilitas (Fred Lawson dan Manuel Baud, 1977). Salah satu 
alternatif yang biasa digunakan dalam membuat hotel resort adalah membuat hubungan 
dengan alam buatan seperti kolam, danau buatan atau tanaman untuk mengorientasikan 
kegiatan diluar bangunan hotel/cottage. Hotel resort menyebar untuk mengambil keuntungan 
dari potensi view yang ada dari pegunungan atau laut yang mana akan menjaga hubungan 
dengan alam sekitarnya. Penyediaan fasilitas diusahakan berintegrasi dengan alam sekitar 
sehingga pengunjung merasakan keberadaan saat itu. Tingkat nyata dari harmoni berbagai 
elemen  lanskap  merupakan sebuah  ukuran yang tidak hanya untuk kesenangan belaka tetapi 
juga dari kualitas yang kita sebut keindahan menyeluruh (scenery beauty) dari karakter lanskap 
itu sendiri. Terdapat hubungan yang harmonis dan  jelas dari semua komponen indera-indera 
keindahan lanskap alami merupakan bagian dari banyak variasi karakter lanskap yang 
berkualitas. (J.O Simonds, 2010).   
Pengembangan ekowisata di dalam kawasan hutan dapat menjamin keutuhan dan 
kelestarian ekosistem hutan. Ecotraveler menghendaki persyaratan kualitas dan keutuhan 
ekosistem. Oleh karenanya terdapat beberapa butir prinsip pengembangan ekowisata yang 
harus dipenuhi. Apabila seluruh prinsip ini dilaksanakan maka ekowisata menjamin 
pembangunan yang ecological friendly dari pembangunan berbasis kerakyatan (commnnity 
based). The Ecotourism Society (Eplerwood, 1999) menyebutkan ada delapan prinsip, yaitu: (1) 
Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap alam dan budaya, 
pencegahan dan penanggulangan disesuaikan dengan sifat dan karakter alam dan budaya 
setempat. (2) Pendidikan konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan masyarakat setempat 
akan pentingnya arti konservasi. Proses pendidikan ini dapat dilakukan langsung di alam. 
Pendapatan langsung untuk kawasan. (3) Mengatur agar kawasan yang digunakan untuk 
ekowisata dan manajemen pengelola kawasan pelestarian dapat menerima langsung 
penghasilan atau pendapatan. Retribusi dan conservation tax dapat dipergunakan secara 
langsung untuk membina, melestarikan dan meningkatkan kualitas kawasan pelestarian alam. 
Ekowisata adalah perjalanan yang bertanggung jawab ke tempat-tempat yang alami 
dengan menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan penduduk setempat 
 
Prosiding Seminar Nasional Kota Berkelanjutan 2018 
Muhammad Azfary Auliady, Titien Suryanti 
 p-issn 2621-2048/e-issn 2621-2056 
  http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/kotaberkelanjutan  
DOI: http://dx.doi.org/10.25105/psnkb.v1i1.2907 
 
 
274 
(TIES, 1990). Pendapat lain mengatakan ekowisata sebagai bentuk berkelanjutan berbasis 
sumber daya alam pariwisata yang berfokus terutama pada mengalami dan belajar tentang 
alam, dan yang berhasil etis dampak rendah, non-konsimtif dan berorientasi lokal (Fenell,  
1999). Menurut The International Ecotourism Society (TIES), ekowisata adalah kegiatan 
perjalanan wisata yang dikemas secara profesional, terlatih, dan memuat unsur pendidikan, 
sebagai suatu sektor usaha ekonomi, yang mempertimbangkan warisan budaya, partisipasi dan 
kesejahteraan penduduk lokal serta upaya-upaya konservasi sumberdaya alam dan lingkungan 
(TIES, 2006). 
Ecotourism Resort dapat didefinisikan sebagai tempat beristirahat dan berekreasi yang 
berbasis pada wisata alam yaitu terdapat upaya pelestarian alam serta kebudayaan di dalamnya. 
Merancang lanskap condotel dapat digunakan untuk beristirahat dan berwisata alam dan wisata 
rekreasi dengan memanfaatkan potensi dan karakteristik tapak. Tujuan Perancangan adalah 
menjadikan condotel Bogor Green Forest menjadi sebuah tempat wisata, menguntungkan, 
memiliki kesan alam berbeda dan ramah lingkungan. Sasaran perancangan pembuatan dan 
pengembangan fasilitas-fasilitas ruang luar yang memanfaatkan potensi alam tapak yang dapat 
menguntungkan bagi para investor. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Lokasi proyek Jl. RE Soemantadiredja, Pamoyanan, Bogor Selatan, Jawa Barat.  Lokasi proyek :           
Jl. RE Soemantadiredja, Luas Lahan : 9,6 Hektar, Sifat Proyek : Nyata, KDB : 50%, KDH : 50%, 
Konsultan Perencana : PT. Atelier Two,  Batas-batas proyek : Utara : Pemukiman,  Selatan   : 
Pemakaman, Timur: Sungai, Barat : Jl. R.E. Soemanta Diredja 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu pengumpulan data 
diperoleh dari data primer dan sekunder yang mendukung dalam proses perancangan. 
Data Primer dilakukan dengan studi lapangan, merupakan tahap pengumpulan data di 
lapangan, dengan survey dan observasi yang digunakan sebagai bahan kajian. Alat bantu yang 
dipergunakan pada saat studi lapangan antara lain dokumentasi foto, alat tulis dan kertas. 
Selanjutnya hasil studi lapangan digunakan sebagai bahan analisis data lebih lanjut dalam 
perancangan lanskap kampus. 
Data sekunder dilakukan dengan studi literatur untuk mengkaji teori-teori sekaligus 
memberikan dasar acuan dalam pembahasan dan memperdalam pemahaman mengenai 
perancangan lanskap. Hal ini dilakukan dengan mempelajari beberapa pustaka, laporan ilmiah, 
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makalah seminar, buku-buku (yang berasal dari instansi maupun non instansi), serta internet 
yang berkaitan dengan obyek permasalahan. Hal ini bertujuan untuk mendukung segala data 
primer yang telah diperoleh dan dianalisis sebelumnya, sehingga dapat membantu dalam 
analisis yang lebih informatif dan aktual, sebagai pedoman dalam perancangan lanskap. 
Berdasarkan data primer dan data sekunder, dilakukan : 
1) Analisis tapak terdiri dari analisis potensi tapak, baik fisisk maupun non fisik, seperti analisis 
iklim, sirkulasi, pencapaian, dan grading. Analisis ini dilakukan dengan tujuan agar 
rancangan ini dapat benar-benar berdiri sesuai dengan kapasitasnya sebagai kawasan 
Bangunan dan Institusi Publik dan Semi Publik. 
2) Analisis fungsi dan fasilitas pada tapak. Selanjutnya, fungsi dan fasilitas ini dianalisis 
pencapaian dan sirkulasinya pada tapak terpilih. 
3) Analisis tata bangunan, jaringan jalan, dan ruang terbuka merupakan akumulasi dari 
analisis-analisis sebelumnya 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada lingkup pembahasan meliputi jenis sarana dan prasarana serta tata letaknya di dalam 
tapak, dan konsep pembagian ruang luar yang menggambarkan fungsi tema serta membahas 
bagaimana membentuk gubahan ruang luar menjadi sebuah lanskap condotel yang mampu 
menjadi fasilitas- fasilitas ruang luar yang bernilai rekreasi dan konservasi namun tetap menjaga 
dan mempertahankan ekosistem dan keanekaragaman hayatinya.  
Potensi-potensi alam dan karakteristik-karakteristik yang ada pada condotel Bogor Green 
Forest merupakan suatu kegiatan wisata yang tidak dapat terpisahkan satu dengan yang lainnya. 
Penataan ruang luar meliputi penetapan zonasi (land use), penataan/pola ruang, pola bentuk, 
sirkulasi, jaringan utilitas, bahan perkerasan dan penataan pola hijau serta elemen elemen 
lanskap lainnya yang dibutuhkan.  
Sebagai objek jenis rekreasi seperti ini akan menarik minat pengunjung dengan waktu 
rekreasi yang panjang. Menjadi tugas seorang arsitek lanskap untuk mengubah fenomena awal 
dengan menciptakannya menjadi kawasan wisata berupa rekreasi di ruang terbuka dan tertutup 
yang menarik dan menimbulkan rasa keingin tahuan.  
Konsep dasar yang akan dikembangkan pada condotel Bogor Green Forest ini adalah 
konsep Eco resort yang menjadi tempat tujuan rekreasi dan tempat singgah sementara. ondotel 
Bogor Green Forest di kembangkan dengan menghadirkan nilai-nilai dan unsur-unsur dari 
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pendekatan ekologi. Pembagian zonasi ruang pada condotel Bogor Green Forest berdasarkan 
kegiatan, aktifitas dan fungsi bangunan yang ada. Bentuk-bentuk ruang pada tapak di 
dominasikan oleh bentuk naturalis sehingga tapak tetap lebih memiliki kesan alami dan suasana 
yang berbeda. Juga kombinasi bentuk geometris dan bentuk naturalis. Adaptasi bentuk juga ke 
dalam rancangan elemen lanskap seperti furniture bangku, lampu, tempat sampah, dan pola 
perkerasan. Warna yang digunakan adalah warna-warna yang dapat berpengaruh terhadap 
kondisi fisik dan psikologi pada manusia. 
 
3.1 Konsep Ruang 
3.1.1 Zona Penerima 
Zona penerima adalah ruang yang bersifat publik. Zona ini terdapat kegiatan - kegiatan yang 
melingkupi sebagai penerima pengunjung atau tamu masuk dan keluar tapak. Baik bagi yang 
ingin menginap di condotel atau yang hanya berwisata saja. 
 
3.1.2 Zona Condotel 
Zona condotel merupakan ruang yang bersifat privat. Zona ini berupa zona yang berfungsi 
sebagai kegiatan-kegiatan ruang luar penunjang dari condotel tersebut yang bisa digunakan 
atau di manfaatkan oleh tamu yang menginap di condotel. 
 
3.1.3 Zona Wisata Kuliner 
Zona Wisata kuliner merupakan ruang yang bersifat publik. zona yang dapat digunakan atau di 
manfaatkan oleh pengunjung dan tamu 
 
3.1.4 Zona Wisata Rekreasi Alam 
Zona wisata rekreasi alam merupakan zona yang bersifat publik. Zona ini yang memiliki berbagai 
macam kegiatan rekreasi berupa wisata alam dan wisata rekreasi yang diperuntukan untuk 
pengunjung dan tamu. 
 
3.2 Hasil Rancangan 
Gambar 1 merupakan hasil rancangan dari condotel Bogor Green Forest dengan luas 9,6 H. 
Menggunakan tema Eco Resort. 
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Ada pun Zonasi yang ada pada tapak yaitu : 
1) Zona Penerima 
2) Zona Condotel 
3) Zona Wisata Kuliner 
4) Zona Wisata Rekreasi Alam 
 
 
Gambar 1. Hasil rancangan condotel Bogor Green Forest dengan luas 9,6 H bertema Eco Resort 
 
3.3 Zona Penerima 
Fasilitas zona penerima antara lain : 
1) Main Entrance adalah sebagai Pintu masuk utama yang dapat digunakan oleh tamu yang 
menginap condotel ataupun pengunjung wisata di tapak ini. 
2) Pos Jaga. 
3) Parkir sebagai area untuk memarkirkan kendaraan bagi tamu yang menginap condotel 
ataupun pengunjung wisata tapak ini. 
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4) Parkir. 
5) Area drop off  sebagai penghubung utama antara zona penerima dengan bangunan 
condotel itu sendiri. 
 
3.4 Zona Condotel 
Fasilitas – fasilitas zona condotel  antara lain : 
1) Swimming pool. Merupakan tempat bagi tamu untuk melakukan berenang. Terdapat deck 
kayu pada sekitaran kolam renang yang memiliki tenda tenda untuk duduk. 
2) SPA + massage outdoor. Merupakan tempat untuk melakukan aktiftas spa atau massage 
yang bersifat semi terbuka. Pada area ini terdapat cabana yang di manfaatkan untuk 
massage. 
3) Bar outdoor. Merupakan tempat untuk membeli minuman atau makanan ringan yang 
dapat di akses langsung oleh tamu dari kolam renang langsung atau dari luar kolam renang. 
4) Yoga Spot yang hanya beralaskan rumput merupakan tempat untuk melakukan kegiatan 
yoga untuk tamu. 
5) Shelter Sepeda. Tempat untuk menyewakan sepeda bagi tamu condotel. 
6) Children Playground. Tempat untuk bermain bagi anak anak yang menginap di condotel. 
7) Tennis Court. Tempat tamu untuk melakukan aktifitas tenis. 
 
3.5 Zona Wisata Kuliner 
Fasilitas-fasilitas zona wisata kuliner antara lain Wedding Park yang merupakan tempat untuk 
mengadakan acara yang bisa di manfaat kan atau di gunakan oleh tamu atau pengunjung Green 
Forest Restaurant merupakan tempat untuk kegiatan jual beli makanan yang bisa di gunakan 
oleh tamu dan pengunjung. 
 
3.6 Zona Wisata Alam Rekreasi 
Fasilitas-fasilitas zona wisata alam rekreasi antara lain : 
1) Kano merupakan tempat untuk berkegiatan wisata perahu kano yang bisa di sewa oleh 
tamu atau pengunjung. 
2) Plaza sebagai tempat untuk berinteraksi atau berkumpul bagi pengunjung atau tamu. 
3) Animal Adventures merupakan tempat untuk berinteraksi dengan binatang jinak yang bisa 
di manfaatkan oleh tamu atau pengunjung. 
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4) Horse Ranch merupakan tempat untuk berkegiatan olahraga polo atau pun berkuda yang 
bisa di manfaatkan oleh tamu atau pengunjung. 
5) Children Playground merupakan tempat untuk bermain bagi tamu dan pengunjung yang 
memiliki anak kecil. 
6) Open Stage sebagai tempat yang dapat di manfaatkan atau di gunakan oleh tamu dan 
pengunjung untuk melihat pertunjukkan. 
7) Magical Fountain dapat digunakan oleh tamu dan pengunjung untuk bermain air. 
8) Cafetaria Outdoor dapat digunakan untuk membeli makan dan minum oleh tamu dan 
pengunjung. 
9) Tree House merupakan fasilitas yang dapat di manfaatkan atau di gunakan tamu dan 
pengunjung untuk melihat pemandangan dari atas rumah pohon. 
10) Adventures Outbound merupakan fasilitas yang bisa di gunakan oleh tamu dan pengunjung 
untuk berkegiatan outbound. 
11) Paint Ball  merupakan fasilitas yang bisa di gunakan untuk bermain paint ball oleh tamu 
dan pengunjung dengan tamu atau pengunjung lainnya. 
12) Area Jogging Track. 
13) Area Sepeda Track. 
 
4. KESIMPULAN 
Perancangan lanskap condotel Bogor Green Forest menjadi sebuah tempat wisata yang 
menguntungkan, dengan memiliki kesan alam berbeda. Perancangan dilakukan dengan 
pembuatan dan pengembangan fasilitas-fasilitas ruang luar yang memanfaatkan potensi alam 
tapak, serta pengembangan fasilitas-fasilitas wisata yang dapat menguntungkan bagi para 
investor. Adapun rancangan lanskap tersebut meliputi Zona Penerima, Zona Condotel, Zona 
Wisata Kuliner, Zona Wisata Alam Rekreasi. 
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